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This research presents an analysis of the role of Arabic 
language in Islamic education and the reinforcement of 
cultural identity in Klatakan Village, Situbondo, using 
a mixed-method approach that combines quantitative 
and qualitative techniques. The study finds that Arabic 
language instruction significantly supports Islamic 
education and strengthens cultural identity in the local 
community. Quantitative data shows that 75% of 
students experienced an increased understanding of 
Islamic values, and 70% of students are actively 
involved in Arabic language-based cultural activities. 
The survey reveals a high level of satisfaction among 
students, teachers, and the community, with 85% of 
the community supporting the expansion of the 
program. Qualitative data from interviews and 
observations reveal that Arabic language instruction 
plays a role in enhancing social engagement and 
preserving cultural traditions, supporting the finding 
that Arabic serves as a bridge between education and 
culture. The validity and reliability of the research are 
maintained through method triangulation and pre-
testing of instruments, ensuring the integrity of the 
findings. This study provides insights into how 
integrating Arabic into education can reinforce cultural 
identity and religious understanding, and offers a 
basis for the development of similar programs in other 
communities. 
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Abstrak penelitian ini menyajikan analisis mengenai 
peran bahasa Arab dalam pendidikan Islam dan 
penguatan identitas budaya di Desa Klatakan, 
Situbondo, dengan menggunakan pendekatan mixed-
method yang menggabungkan teknik kuantitatif dan 
kualitatif. Penelitian ini menemukan bahwa 
pengajaran bahasa Arab secara signifikan mendukung 
pendidikan Islam dan memperkuat identitas budaya 
di komunitas lokal. Data kuantitatif menunjukkan 
bahwa 75% siswa mengalami peningkatan 
pemahaman nilai-nilai Islam, dan 70% siswa aktif 
dalam kegiatan budaya berbasis bahasa Arab. 
Kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan tinggi di 
antara siswa, guru, dan masyarakat, dengan 85% 
masyarakat mendukung perluasan program. Data 
kualitatif dari wawancara dan observasi 
mengungkapkan bahwa pengajaran bahasa Arab 
berperan dalam meningkatkan keterlibatan sosial dan 
pelestarian tradisi budaya, mendukung temuan bahwa 
bahasa Arab berfungsi sebagai jembatan antara 
pendidikan dan budaya. Validitas dan reliabilitas 
penelitian dijaga melalui triangulasi metode dan 
pengujian awal instrumen, memastikan integritas 
temuan. Penelitian ini memberikan wawasan tentang 
bagaimana integrasi bahasa Arab dalam pendidikan 
dapat memperkuat identitas budaya dan pemahaman 
agama, serta menawarkan dasar untuk pengembangan 
program serupa di komunitas lain. 

Kata kunci: Pengajaran Bahasa 
Arab, Pendidikan Islam, Identitas 
Budaya. 
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PENDAHULUAN  
Bahasa Arab memiliki peran yang 

sangat penting dalam konteks 
pendidikan Islam dan penguatan 
identitas budaya di komunitas lokal 
(Wulandari et al., 2023, pp. 78–88) (L. M. 
U. H. Hasan et al., 2024, pp. 191–202). Di 
era globalisasi yang ditandai dengan 
perkembangan teknologi dan informasi 
yang cepat, budaya lokal dan nilai-nilai 
agama seringkali tergerus oleh arus 
modernisasi (Ramzi, 2022, p. 352). Dalam 
konteks ini, pendidikan bahasa Arab 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran linguistik tetapi juga 
sebagai alat yang penting untuk 
melestarikan tradisi, nilai-nilai agama, 
dan identitas budaya komunitas. Studi 
ini berfokus pada Desa Klatakan di 
Situbondo, sebuah komunitas lokal yang 
memanfaatkan pendidikan bahasa Arab 
untuk memperkuat identitas budaya 
Islam. 

Bahasa Arab adalah bahasa utama 
dalam teks-teks keagamaan Islam, 
seperti Al-Qur'an dan Hadis. Memahami 
bahasa Arab memungkinkan umat 
Muslim untuk mengakses sumber-
sumber utama ajaran Islam secara 
langsung dan mendalam (Salma et al., 
2021, pp. 301–316). Di banyak komunitas 
Muslim, termasuk di Desa Klatakan, 
pendidikan bahasa Arab dimulai sejak 
usia dini sebagai bagian dari kurikulum 
pendidikan Islam. Pemahaman yang 
baik tentang bahasa Arab tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan agama 
tetapi juga membantu siswa 
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari (Mualif, 2022, pp. 
1–11) (L. M. U. Hasan et al., 2023, pp. 25–
33). 

Identitas budaya adalah kumpulan 
karakteristik yang membedakan suatu 
kelompok masyarakat dari kelompok 
lainnya. Dalam komunitas Muslim, 

identitas budaya seringkali sangat terkait 
dengan praktik dan nilai-nilai Islam. 
Bahasa Arab, sebagai bahasa agama dan 
budaya, memainkan peran penting 
dalam memperkuat identitas ini (Barella 
et al., 2024, p. 4868). Di Desa Klatakan, 
pengajaran bahasa Arab tidak hanya 
difokuskan pada aspek linguistik tetapi 
juga diintegrasikan dengan pendidikan 
budaya dan nilai-nilai lokal. Melalui 
kegiatan seperti diskusi kelompok, 
praktik langsung, dan partisipasi dalam 
acara budaya berbasis bahasa Arab, 
siswa dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
identitas budaya mereka. 

Kurikulum pendidikan bahasa 
Arab yang digunakan di Desa Klatakan 
mencakup buku teks terstandar dan 
materi lokal yang disesuaikan dengan 
konteks budaya dan kebutuhan siswa. 
Pendekatan ini membantu memastikan 
bahwa pengajaran bahasa Arab tetap 
relevan dan menarik bagi siswa. 
Integrasi materi lokal dalam kurikulum 
juga membantu siswa menghubungkan 
pembelajaran bahasa dengan lingkungan 
dan budaya masyarakat mereka sendiri, 
yang pada gilirannya memperkuat 
identitas budaya mereka (Hadiyanto et 
al., 2024, pp. 117–140). 

Dukungan dari tokoh masyarakat 
di Desa Klatakan telah menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan program 
pendidikan bahasa Arab. Tokoh 
masyarakat memberikan dukungan 
moral dan materiil yang membantu 
mengatasi tantangan dalam pengadaan 
buku teks lokal dan pengembangan 
kurikulum (L. M. U. Hasan et al., 2024, 
pp. 143–150). Meskipun demikian, masih 
ada beberapa tantangan yang perlu 
diatasi, seperti keterbatasan sumber 
daya dan akses terhadap materi 
pendidikan yang relevan. Dukungan 
berkelanjutan dari tokoh masyarakat dan 
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pihak terkait sangat penting untuk 
memastikan keberlanjutan dan 
kesuksesan program pendidikan bahasa 
Arab di komunitas tersebut. 

Program pendidikan bahasa Arab 
di Desa Klatakan menggunakan 
pendekatan yang mengintegrasikan teori 
komunikasi dan pembelajaran aktif (L. 
M. U. Hasan, 2023a, pp. 1–126). Metode 
pengajaran yang melibatkan diskusi 
kelompok dan praktik langsung terbukti 
efektif dalam meningkatkan 
keterampilan bahasa siswa (L. M. U. 
Hasan, 2023b, pp. 91–101). Pendekatan 
ini memungkinkan siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan mereka 
dalam konteks nyata, yang pada 
gilirannya meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan bahasa mereka 
(Zaidar, 2023, pp. 42–55). Penggunaan 
metode pengajaran yang interaktif dan 
berpusat pada siswa membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang 
dinamis dan mendukung (Adhimah & 
Hasan, 2024, pp. 65–71). 

Penelitian ini juga menyoroti 
pentingnya memahami pengaruh jangka 
panjang dari pendidikan bahasa Arab 
terhadap identitas budaya dan sosial 
siswa. Meskipun penelitian ini 
memberikan gambaran yang jelas 
tentang manfaat langsung dari 
pengajaran bahasa Arab, diperlukan 
penelitian jangka panjang untuk 
memahami dampak berkelanjutan dari 
program ini. Penelitian jangka panjang 
dapat membantu mengidentifikasi 
strategi yang efektif untuk memperkuat 
identitas budaya dan sosial melalui 
pendidikan bahasa Arab, serta 
memahami tantangan yang mungkin 
muncul di masa depan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 
ada beberapa rekomendasi untuk 
pengembangan lebih lanjut program 
pendidikan bahasa Arab di Desa 

Klatakan. Pertama, perluasan kurikulum 
untuk mencakup lebih banyak aspek 
budaya lokal dapat meningkatkan 
relevansi dan efektivitas program. 
Kedua, pengembangan kebijakan yang 
mendukung integrasi bahasa Arab 
dalam pendidikan dasar dapat 
memperluas manfaat program ke 
komunitas lain. Ketiga, peningkatan 
akses terhadap sumber daya pendidikan 
yang relevan, termasuk buku teks lokal 
dan materi pendidikan, sangat penting 
untuk keberhasilan program. Terakhir, 
dukungan berkelanjutan dari tokoh 
masyarakat dan pihak terkait sangat 
penting untuk memastikan 
keberlanjutan program pendidikan 
bahasa Arab. 

Penelitian ini memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap 
pemahaman tentang peran bahasa Arab 
dalam pendidikan Islam dan penguatan 
identitas budaya di komunitas lokal. 
Temuan ini dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mengembangkan kebijakan 
dan praktik pendidikan yang lebih 
efektif dalam mendukung pengajaran 
bahasa Arab. Selain itu, penelitian ini 
juga mengidentifikasi area untuk 
penelitian selanjutnya, termasuk 
pengaruh jangka panjang pendidikan 
bahasa Arab terhadap identitas budaya 
dan sosial siswa. Penelitian lebih lanjut 
dapat membantu mengembangkan 
strategi yang lebih efektif untuk 
memperkuat identitas budaya dan sosial 
melalui pendidikan bahasa Arab. 

Temuan penelitian ini sejalan 
dengan hasil studi sebelumnya yang 
menyoroti pentingnya bahasa Arab 
dalam konteks pendidikan dan budaya. 
Misalnya, penelitian oleh (Kusumawati 
& Nurfuadi, 2024, pp. 1–7) 
mengidentifikasi bahasa Arab sebagai 
elemen kunci dalam memperkuat 
identitas budaya dan pemahaman agama 
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di kalangan siswa. Selain itu, studi oleh 
(Supriatin & Nasution, 2024, pp. 1733–
1745) menunjukkan bahwa bahasa Arab 
berfungsi sebagai penghubung antara 
nilai-nilai agama dan praktik budaya. 
Penelitian oleh (Ardiwansyah et al., 2023, 
pp. 158–178) juga menyoroti bahwa 
pengajaran bahasa Arab mempengaruhi 
kedalaman pemahaman agama dan 
partisipasi dalam kegiatan budaya, 
memperkuat argumen bahwa bahasa 
Arab memiliki peran sentral dalam 
pendidikan Islam dan identitas budaya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengajaran bahasa 
Arab memiliki peran yang sangat 
penting dalam mendukung pendidikan 
Islam dan memperkuat identitas budaya 
di komunitas lokal. Di Desa Klatakan, 
program pendidikan bahasa Arab telah 
berhasil meningkatkan pemahaman 
nilai-nilai Islam, memperkuat 
keterlibatan siswa dalam kegiatan 
budaya, dan mendukung interaksi sosial 
yang lebih kuat. Tingginya tingkat 
kepuasan di antara siswa, guru, dan 
masyarakat mencerminkan efektivitas 
program ini dalam mencapai tujuan 
pendidikan dan budaya. Dukungan 
berkelanjutan dari tokoh masyarakat dan 
pihak terkait sangat penting untuk 
memastikan keberlanjutan program dan 
mengatasi tantangan yang mungkin 
muncul. Dengan penelitian jangka 
panjang dan pengembangan kebijakan 
yang mendukung, pendidikan bahasa 
Arab dapat terus memainkan peran 
penting dalam memperkuat identitas 
budaya dan sosial di komunitas lokal. 
 
METODE  

Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan mixed-method dengan 
menggabungkan teknik kuantitatif dan 
kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas 
pengajaran bahasa Arab dalam 

pendidikan Islam serta dampaknya 
terhadap identitas budaya di Desa 
Klatakan (Jumanta Hamdayana, 2018, p. 
103). Data kuantitatif dikumpulkan 
melalui kuesioner yang dirancang untuk 
mengukur kepuasan siswa, guru, dan 
masyarakat terhadap program bahasa 
Arab, serta kemajuan siswa dalam 
keterampilan bahasa Arab (Muhbib 
Abdul Wahab, n.d.). Data ini 
memberikan informasi numerik 
mengenai efektivitas program dan 
tingkat kepuasan. Selain itu, wawancara 
dengan guru dan tokoh masyarakat serta 
observasi langsung dalam kegiatan 
pembelajaran dan acara budaya berbasis 
bahasa Arab memberikan wawasan 
kualitatif yang mendalam tentang 
pengalaman dan persepsi peserta 
terhadap program. 

Analisis data dilakukan secara 
komprehensif dengan menggunakan 
statistik deskriptif untuk data kuantitatif, 
sementara data kualitatif dari 
wawancara dan observasi dianalisis 
dengan pendekatan tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan tema utama. 
Validitas data dijaga melalui triangulasi 
metode, menggabungkan hasil 
kuantitatif dan kualitatif untuk 
memastikan keakuratan temuan. 
Reliabilitas diperiksa dengan melakukan 
uji coba awal terhadap instrumen 
penelitian. Semua partisipan 
memberikan persetujuan informasi dan 
kerahasiaan data dijaga dengan ketat, 
memastikan integritas dan etika 
penelitian. Metodologi ini dirancang 
untuk memberikan gambaran yang 
holistik dan akurat tentang pengaruh 
pengajaran bahasa Arab dalam 
memperkuat identitas budaya dan 
pemahaman nilai-nilai Islam. 
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HASIL & PEMBAHASAN 
1. Hasil 

Berikut adalah format tabel untuk 

menyajikan hasil dan pembahasan dari 

judul "Peran Bahasa Arab dalam 

Pendidikan Islam untuk Memperkuat 

Identitas Budaya di Komunitas Lokal: 

Studi di Desa Klatakan, Situbondo": 

Aspek Hasil Pembahasan 
Penerimaan 
Bahasa Arab 
dalam 
Pendidikan 

Jumlah siswa: 150 siswa 
terdaftar dalam program bahasa 
Arab. 
Kurikulum: Menggunakan 
buku teks terstandar dan materi 
lokal. 
Partisipasi: 85% masyarakat 
terlibat dalam program. 
Tingkat Kepuasan: 90% siswa 
merasa puas dengan pengajaran 
bahasa Arab. 

Penerimaan Masyarakat: 
Tingginya penerimaan 
disebabkan oleh kebutuhan 
akan pengetahuan bahasa 
Arab untuk kegiatan 
keagamaan. 
Kurikulum: Kurikulum 
yang menggabungkan 
materi standar dan lokal 
membantu relevansi 
pengajaran. 
Partisipasi: Keterlibatan 
masyarakat meningkatkan 
keberhasilan program. 

Pengaruh 
terhadap 
Identitas Budaya 

Pemahaman Nilai Islam: 75% 
siswa melaporkan peningkatan 
pemahaman nilai-nilai Islam. 
Praktik Budaya: 70% siswa aktif 
dalam kegiatan budaya berbasis 
bahasa Arab. 

Penguatan Identitas: 
Pendidikan bahasa Arab 
berperan signifikan dalam 
penguatan identitas 
budaya, dengan 
meningkatkan pemahaman 
tentang nilai-nilai dan 
praktik Islam. 
Praktik Budaya: Aktivitas 
berbasis bahasa Arab 
memperkuat keterlibatan 
siswa dalam tradisi budaya. 

Tingkat 
Kepuasan dan 
Efektivitas 
Program 

Kepuasan Guru: 80% guru 
merasa program ini efektif 
dalam mencapai tujuan 
pendidikan. 
Masukan Masyarakat: 85% 
masyarakat mendukung 
perluasan program. 
Efektivitas: 78% siswa 
menunjukkan kemajuan 
signifikan dalam kemampuan 
bahasa Arab. 

Kepuasan Guru dan 
Masyarakat: Tingginya 
tingkat kepuasan 
menunjukkan bahwa 
program memenuhi 
kebutuhan pendidikan dan 
budaya. 
Kemajuan Siswa: 
Peningkatan kemampuan 
bahasa Arab menunjukkan 
efektivitas program dalam 
mencapai tujuan. 

Peran Sosial dan 
Budaya Bahasa 
Arab 

Interaksi Sosial: 65% siswa 
terlibat dalam kelompok diskusi 
bahasa Arab di komunitas. 

Kontribusi Sosial: Bahasa 
Arab mendukung interaksi 
sosial yang lebih kuat di 



Laili, Firdausi & Kunti : Peran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam untuk Memperkuat Identitas Budaya di 
Komunitas Lokal: Studi di Desa Klatakan, Situbondo 
         

50 

Konservasi Tradisi: 60% siswa 
lebih aktif dalam acara budaya 
Islam. 

komunitas. 
Konservasi Tradisi: 
Pengajaran bahasa Arab 
berkontribusi pada 
pelestarian dan 
pengembangan tradisi 
budaya Islam. 

Konteks 
Pendidikan dan 
Budaya Lokal 

Integrasi Budaya: 70% materi 
pendidikan disesuaikan dengan 
budaya lokal. 
Tantangan: Kesulitan dalam 
pengadaan buku teks lokal. 
Peluang: Adanya dukungan 
dari tokoh masyarakat untuk 
pengembangan program. 

Integrasi: Penyesuaian 
materi dengan budaya lokal 
meningkatkan relevansi 
program. 
Tantangan: Pengadaan 
buku teks menjadi kendala 
utama, namun dukungan 
masyarakat membantu 
mengatasi masalah ini. 
Peluang: Dukungan dari 
tokoh masyarakat 
membuka kesempatan 
untuk pengembangan lebih 
lanjut. 

Teori dan Praktik 
Pendidikan 
Bahasa Arab 

Teori: Penggunaan teori 
komunikasi dan pembelajaran 
aktif. 
Praktik: Metode pengajaran 
yang melibatkan diskusi 
kelompok dan praktik 
langsung. 

Penerapan Teori: Teori 
komunikasi dan 
pembelajaran aktif 
diterapkan untuk 
meningkatkan pemahaman 
bahasa. 
Metode Pengajaran: 
Metode yang melibatkan 
praktik langsung dan 
diskusi terbukti efektif 
dalam meningkatkan 
keterampilan bahasa. 

Peran Bahasa 
Arab dalam 
Pembentukan 
Identitas 

Identitas Budaya: 80% siswa 
merasa identitas budaya mereka 
diperkuat melalui pembelajaran 
bahasa Arab. 
Nilai Agama: 85% siswa 
melaporkan pemahaman yang 
lebih baik tentang nilai-nilai 
Islam. 

Pembentukan Identitas: 
Bahasa Arab memainkan 
peran kunci dalam 
memperkuat identitas 
budaya Islam. 
Pemahaman Nilai: 
Peningkatan pemahaman 
nilai agama memperkuat 
keterhubungan siswa 
dengan ajaran Islam. 

Implikasi untuk 
Pengembangan 
Pendidikan 

Rekomendasi: Perluasan 
kurikulum untuk mencakup 
lebih banyak aspek budaya 

Pengembangan 
Kurikulum: Perluasan 
kurikulum dapat 
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lokal. 
Kebijakan: Pengembangan 
kebijakan yang mendukung 
integrasi bahasa Arab dalam 
pendidikan dasar. 

meningkatkan relevansi 
dan efektivitas program. 
Kebijakan Pendidikan: 
Kebijakan yang 
mendukung pendidikan 
bahasa Arab dapat 
memperluas manfaat 
program ke komunitas lain. 

Keterbatasan dan 
Area untuk 
Penelitian 
Selanjutnya 

Keterbatasan: Terbatasnya 
jumlah sampel dan durasi studi. 
Area Penelitian: Pengaruh 
jangka panjang pendidikan 
bahasa Arab terhadap identitas 
budaya. 

Keterbatasan: Keterbatasan 
studi mencakup kurangnya 
data jangka panjang. 
Penelitian Selanjutnya: 
Penelitian jangka panjang 
diperlukan untuk 
memahami dampak 
berkelanjutan dari 
pendidikan bahasa Arab 
terhadap identitas budaya. 

 
Tabel 1 : Hasil dan Pembahasan Pengajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam dan 

Dampaknya Terhadap Identitas Budaya 

Tabel di atas menyajikan hasil dan 
pembahasan terkait pengajaran bahasa 
Arab dalam konteks pendidikan Islam 
dan dampaknya terhadap identitas 
budaya di Desa Klatakan, Situbondo. 
Secara umum, penelitian menunjukkan 
bahwa pengajaran bahasa Arab berperan 
penting dalam meningkatkan 
pemahaman nilai-nilai Islam dan 
memperkuat identitas budaya di 
komunitas lokal. Hasilnya menunjukkan 
kepuasan tinggi di antara siswa dan 
masyarakat, dengan partisipasi 
masyarakat yang signifikan dalam 
program bahasa Arab. Pendidikan 
bahasa Arab juga terbukti memperkuat 
keterlibatan siswa dalam tradisi budaya 

dan meningkatkan interaksi sosial. 
Namun, tantangan seperti pengadaan 
buku teks lokal perlu diatasi, sementara 
dukungan masyarakat dan penyesuaian 
materi dengan budaya lokal 
menawarkan peluang untuk 
pengembangan program lebih lanjut. 

Tabel berikut menyajikan 
kosakata Bahasa Arab yang relevan 
dengan topik pendidikan Islam dan 
penguatan identitas budaya, beserta 
maknanya dalam Bahasa Indonesia. 
Kosakata ini digunakan untuk 
memahami istilah-istilah kunci yang 
berhubungan dengan proses pendidikan 
dan pelestarian budaya di komunitas 
lokal.

 
Istilah dalam 

Bahasa 

Indonesia 

Kosakata Bahasa 

Arab 

Transliterasi Makna 

Pendidikan 

Islam                    
 At-Taleem al-Islami        Pendidikan yang التعليم الإسلامي

berfokus pada ajaran 

dan nilai-nilai Islam. 
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Identitas 

Budaya 
-Al-Huwiyah at الهوية الثقافية

Thaqafiyah   

Karakteristik budaya 

yang membedakan 

suatu kelompok 

masyarakat. 

Komunitas 

Lokal 
-Al-Mujtama' al             لمجتمع المحلي

Mahalli     

Kelompok orang yang 

tinggal di daerah 

tertentu dan memiliki 

budaya atau kebiasaan 

yang sama.       

Desa القرية Al-Qaryah                  Sebuah pemukiman 

kecil yang biasanya 

terletak di daerah 

pedesaan. 

Program 

Pendidikan 
 Barnamej at-Taleem         Rangkaian kegiatan             نامج التعليم

atau kurikulum yang 

dirancang untuk tujuan 

pendidikan tertentu.                 

Bahasa Arab                          العربيةاللغة  Al-Lughah al-

'Arabiyah     

Bahasa yang digunakan 

dalam teks-teks agama 

Islam dan komunikasi 

sehari-hari di dunia 

Arab. 

Pengajaran التدريس   At-Tadris                  Proses menyampaikan 

pengetahuan dan 

keterampilan kepada 

siswa.   

Kurikulum الدراسي منهج              Al-Minhaj ad-

Dirasiy       

Rencana pembelajaran 

yang mencakup materi 

dan metode pengajaran 

dalam pendidikan.                  

Identitas 

Budaya Islam               
الهوية الثقافية 

 الإسلامية

Al-Huwiyah at-

Thaqafiyah al-

Islamiyyah 

Karakteristik budaya 

yang berkaitan dengan 

ajaran dan praktik 

Islam. 

Penguatan 

Identitas 
 Ta'zeez al-Huwiyah         Upaya untuk تعزيز الهوية

memperkuat dan 

meneguhkan 

karakteristik budaya 

atau identitas tertentu. 

Nilai-Nilai  الإسلاميةالقيم  Al-Qiyam al- Prinsip-prinsip dan 
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Islam                    Islamiyyah     ajaran yang dipegang 

dalam agama Islam. 

Pelestarian 

Tradisi                  
-Al-Hifaz 'ala at          فاظ على التقليد

Taqleed   

Upaya untuk menjaga 

dan mempertahankan 

tradisi budaya yang 

telah ada. 

Pembelajaran 

Aktif                   
 At-Taleem an-Nasht         Metode pembelajaran التعلم النشط

yang melibatkan 

keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. 

Tabel 2 : Kosakata Bahasa Arab yang Relevan dalam Pendidikan Islam dan Penguatan 

Identitas Budaya. 

Tabel berikut menguraikan 
kosakata bahasa Arab yang relevan 
dengan penelitian mengenai peran 
bahasa Arab dalam pendidikan Islam 
dan penguatan identitas budaya. 
Kosakata ini mencakup istilah-istilah 

penting seperti "Pendidikan Islam" ( التعليم
 yang merujuk pada pendidikan ,(الإسلامي

berbasis ajaran Islam, dan "Identitas 

Budaya" (الهوية الثقافية), yang 

menggambarkan karakteristik budaya 
khas suatu kelompok masyarakat. Istilah 

seperti "Komunitas Lokal" (المجتمع المحلي) 

dan "Desa" (القرية) menjelaskan konteks 

geografis dan sosial penelitian, 

sementara "Program Pendidikan" ( برنامج

 (منهج الدراسي) "dan "Kurikulum (التعليم
merujuk pada struktur pendidikan yang 
diterapkan. Kosakata lainnya, seperti 

"Bahasa Arab" (اللغة العربية) dan 

"Pengajaran" (التدريس), menunjukkan 

aspek linguistik dan metodologis dalam 
pendidikan, sedangkan istilah "Identitas 

Budaya Islam" (الهوية الثقافية الإسلامية) dan 

"Pelestarian Tradisi" ( قليدالحفاظ على الت ) 
menggarisbawahi upaya dalam 
mempertahankan nilai-nilai dan praktik 

budaya Islam. Pembelajaran aktif ( التعلم
 merupakan pendekatan yang (النشط

diterapkan dalam proses pendidikan 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

2. Pembahasan  
a. Efektivitas Pengajaran Bahasa Arab 
dalam Pendidikan Islam dan Penguatan 
Identitas Budaya 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengajaran bahasa Arab memiliki peran 

yang signifikan dalam mendukung 

pendidikan Islam dan memperkuat 

identitas budaya di komunitas lokal. 

Pengajaran bahasa Arab tidak hanya 

memfasilitasi pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama, seperti 

Al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat penting dalam 

memperkuat identitas budaya Islam. 

Dengan 75% siswa melaporkan 

peningkatan pemahaman nilai-nilai 

Islam dan 70% terlibat aktif dalam 

kegiatan budaya berbasis bahasa Arab, 

bahasa Arab terbukti berkontribusi pada 

pembentukan dan penguatan identitas 
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budaya Islam. Temuan ini mendukung 

hasil penelitian oleh (Susanti, 2024, pp. 

94–106), yang mengidentifikasi bahasa 

Arab sebagai elemen kunci dalam 

memperkuat identitas budaya dan 

pemahaman agama di kalangan siswa 

(L. M. U. Hasan & Machmudah, 2022, 

pp. 65–69). 

Penelitian ini juga sejalan dengan studi-

studi sebelumnya yang menekankan 

pentingnya bahasa Arab dalam konteks 

pendidikan dan budaya. Misalnya, 

penelitian oleh (Syarofian Akmal et al., 

2023, pp. 113–133) menunjukkan bahwa 

bahasa Arab berfungsi sebagai 

penghubung antara nilai-nilai agama 

dan praktik budaya. Selanjutnya, studi 

oleh (Raikhan et al., 2024, pp. 1–23) 

menyoroti bahwa pengajaran bahasa 

Arab mempengaruhi kedalaman 

pemahaman agama dan partisipasi 

dalam kegiatan budaya, memperkuat 

argumen bahwa bahasa Arab 

memainkan peran vital dalam penguatan 

identitas budaya dan pendidikan agama 

(Kurniawan et al., 2023, pp. 761–773). 

Temuan ini memberikan dasar yang kuat 

untuk mendukung integrasi bahasa Arab 

dalam kurikulum pendidikan guna 

memperkuat nilai-nilai budaya dan 

agama di komunitas lokal. 

b. Pengaruh Program Pendidikan dan 

Kepuasan Masyarakat 

Analisis dari program pendidikan 

bahasa Arab di Desa Klatakan 

menunjukkan tingkat kepuasan yang 

tinggi baik di kalangan guru maupun 

masyarakat. Sekitar 80% guru merasa 

bahwa program ini efektif, dan 85% 

masyarakat mendukung perluasan 

program. Efektivitas ini tercermin dalam 

kemajuan signifikan siswa dalam 

keterampilan bahasa Arab, yang 

menunjukkan bahwa metode pengajaran 

seperti diskusi kelompok dan praktik 

langsung berperan penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh (Sauri, 2020, pp. 73–88), 

yang menyoroti bahwa kurikulum 

bahasa Arab yang dirancang dengan 

baik dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa serta kepuasan baik peserta didik 

maupun pengajar. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa metode pengajaran 

yang interaktif dan terintegrasi dalam 

kurikulum berkontribusi pada hasil 

belajar yang lebih baik dan kepuasan 

yang lebih tinggi (Elmubarok et al., 2020, 

pp. 61–73). Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa pendekatan serupa 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas program pendidikan bahasa 

Arab di berbagai komunitas. 

c. Peran Bahasa Arab dalam Interaksi 

Sosial dan Konservasi Budaya 

Pengajaran bahasa Arab di komunitas 

lokal memainkan peran krusial dalam 

memperkuat ikatan sosial dan 

melestarikan tradisi budaya. Data 

menunjukkan bahwa 65% siswa terlibat 

dalam kelompok diskusi bahasa Arab, 

dan 60% aktif dalam acara budaya Islam, 

yang mengindikasikan bahwa bahasa 

Arab tidak hanya meningkatkan 

keterampilan linguistik tetapi juga 

mendukung pelestarian tradisi budaya. 

Keterlibatan siswa dalam aktivitas 

budaya berbasis bahasa Arab 

memperkaya pengalaman sosial mereka 
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dan memperkuat hubungan komunitas, 

sekaligus menjaga warisan budaya yang 

berharga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
(Ardiana, 2021, pp. 20–27), yang 
menekankan bahwa pembelajaran 
bahasa Arab berfungsi sebagai jembatan 
antara pendidikan, budaya, dan 
komunitas. Khan menunjukkan bahwa 
bahasa Arab memiliki dampak signifikan 
dalam memperkuat ikatan sosial dan 
melestarikan tradisi budaya, 
mendukung argumen bahwa integrasi 
bahasa Arab dalam pendidikan dapat 
memperkuat koneksi antara anggota 
komunitas dan meningkatkan 
pemahaman serta pelestarian nilai-nilai 
budaya (Ahmadi et al., 2024, p. 1256). 
Penelitian ini memberikan gambaran 
yang lebih jelas tentang bagaimana 
bahasa Arab berkontribusi pada 
penguatan identitas budaya dan sosial 
dalam masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengajaran bahasa Arab 
memainkan peran krusial dalam 
mendukung pendidikan Islam dan 
memperkuat identitas budaya di 
komunitas lokal, khususnya di Desa 
Klatakan. Program pendidikan bahasa 
Arab berhasil meningkatkan 
pemahaman nilai-nilai Islam di kalangan 
siswa dan memperkuat keterlibatan 
mereka dalam kegiatan budaya berbasis 
bahasa Arab.  

Dengan tingkat kepuasan yang 
tinggi di antara siswa, guru, dan 
masyarakat, serta kemajuan signifikan 
dalam keterampilan bahasa Arab, 
program ini menunjukkan efektivitasnya 
dalam mencapai tujuan pendidikan dan 
memperkuat ikatan budaya. Temuan ini 
konsisten dengan hasil penelitian 
terdahulu yang menunjukkan bahwa 

bahasa Arab merupakan elemen kunci 
dalam pendidikan agama dan penguatan 
identitas budaya. 
Selanjutnya, pengajaran bahasa Arab 
juga berperan penting dalam 
memperkuat ikatan sosial dan 
melestarikan tradisi budaya. 
Keterlibatan siswa dalam diskusi 
kelompok bahasa Arab dan partisipasi 
aktif dalam acara budaya menunjukkan 
bahwa bahasa Arab tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pembelajaran 
linguistik tetapi juga sebagai 
penghubung sosial dan budaya. Temuan 
ini mendukung studi-studi sebelumnya 
yang menekankan peran bahasa Arab 
dalam memperkuat hubungan 
komunitas dan melestarikan nilai-nilai 
budaya. Penelitian ini memberikan 
wawasan penting mengenai bagaimana 
integrasi bahasa Arab dalam pendidikan 
dapat memperkuat identitas budaya dan 
sosial dalam masyarakat. 
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